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Sambungan dari hal 17

Setelah berorasi beberapa jam, para maha-
siswa ini kemudian bubar dengan tertib.

Dalam pemyataan sikap LKSMP yang di-
tandatangani Koordinator Aksi M Sabandi,
mereka meminta Walikota Medan Drs H
Abdillah Ak MBA melakukan evaluasi terha-
dap kinerja Plh Kepala Dinas Kebersihan,
Amin Daulay. Walikota diminta segera meng-
ganti Amin Daulay dengan pejabat yang le-
bih layak dan mampu mengatasi persoalan
kebersihan di kota metropolitan ini.

“Selama ini Dinas Kebersihan tidak becus
menangani persoalan sampah. Amin Daulay
gagal dalam menjalankan tugasanya menjaga
kebersihan kota ini, sehingga berujung pada
gagalnya Kota Medan meraih Piala Adipura
2007. Kami minta kepada Walikota agar se-
gera mengganti Plh Kadis Kebersihan, kare-
na ketidakbecusan kinerjanya selama ini, kota
Medan gagal meraih Adipura,” teriak demon-
stran yang dipimpin M Sabandi itu.

Apa yang diteriakkan kelompok mahasiswa

ini sesuai dengan fakiadi lapangan, Berdasar-
kan pantauan wartawan koran ini, perang ter-
hadap sampah yang dilakukan Dinas Keber-
sihan hanya sebatas retorika dan spanduk.
Janji Amin Daulay soal pengadaan konteiner
sampah di pemukiman bantaran Sei Deli dan
Sei Babura, sejauh ini belum terwujud. Se-
hingga ribuan KK warga yang tinggal di ban-
taran kedua sungai itu, tetap menjadikan su-
ngai sebagai tempat sampah.

Kemudian, janji penambahan tempat pem-
buangan sementara (TPS) di sejumlah ke-
camatan juga belum terwujud. Seperti yang

diungkapkan Camat Medan Tuntungan Eben- ,

ezer Karokaro sebelumnya, Di wilayah Me-
dan Tuntungan yang sangat luas, hanya ada
satuTPS. Sehingga warga yang jauh dari TPS
tetap membuang sampah secara sembarangan
serta menolak membayar retribusi sampah,
karena merasa tak pernah dilayani Dinas Ke-
bersihan. Tak hanya itu, di tempat-tempat ter-
buka seperti Taman Teladan dan fasilitas
umum lainnya, juga tak tersedia fasilitas ke-
bersihan. Sehingga pengunjung taman tetap

membuang sampahnya ke parit atau ke ham-
paran rerumputan,
Sanksi

Camat se-Kota Medan agaknya harus mem-
berikan penjelasan kepada Sekda Kota Me-
dan Afifuddin Msi, terkait rencana Pemko Me-
dan yang akan menindak tegas camat penung-
gak retribusi kebersihan. Pasalnya, itu bukan
semata-mata kesalahan camat, kelurahan dan
kepala lingkungan (kepling). Seperti yang di-
ungkapkan Ebenezer Karokaro, total tung-
gakan retribusi kebersihan yang mencapai
RpS5 miliar, terjadi karena warga enggan mem-
bayar retribusi, karena merasa tak pemah di-
layani.

Afifuddin kepada wartawan koran ini, kema-
rin mengatakan, pihaknya akan memberikan
sanksi administratif kepada camat yang me-
nunggak retribusi kebersihan. Afifuddin me-
lulu menyalahkan camat dan jajaran di ba-
wahnya. Padahal, sanksi serupa juga harus di-
berikan kepada Plh Kepala Dinas Kebersihan.
Pasalnya, awal tunggakan terjadi karena pe-
layanan buruk dari Dinas Kebersihan. (den)
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